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ABSTRACT

The aim of this study to examine the influencazaf af the company, profitability, financial
leverage and industrial type toward income smowhpractice among manufacture and
finance companies listed at Indonesia Stock Excharieckel Index is used to determine the
income smoothing practice.

The study was using 75 manufacture company anfindbce company listed in
Indonesia Stock Exchange, with a period betweer6-2009. The hypothesis were tested
using binary logistic regression to examine théuierice of size of the company, profitability,
financial leverage and industrial type toward inasmoothing practice.

The result of this study showed that size of tmapany has significant influence to
income smoothing. Profitability, financial leveragend industrial type did not have
significant influence to income smoothing.

Keywords : size of the company, profitability, fic&l leverage and industrial type



|. PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan informasi yang diharapkampu memberi bantuan
kepada pemakai untuk membuat keputusan ekonomi gargifat finansial. Dari laporan
keuangan tersebut salah satu parameter yang yapmatian untuk mengukur kinerja
manajemen adalah laba. Salah satu parameter ygumgattan untuk mengukur kinerja
manajemen adalah laba. 1Al dalam PSAK No.25 (2009rznyatakan manfaat dari
informasi laba yaitu untuk menilai perubahan patensnber daya ekonomis yang mungkin
dapat dikendalikan di masa depan, menghasilkan kasidari sumber daya yang ada, dan
untuk perumusan pertimbangan tentang efektivitasusabaan dalam memanfaatkan
tambahan sumber daya. Oleh karena itu, manajemenpumgyai kecenderungan untuk
melakukan tindakan yang dapat membuat laporan kamamenjadi baik. Salah satu bentuk
dari tindakan ini adalah praktik perataan lalb@dme smoothingyang pada dasarnya
merupakan tindakan yang dinilai bertentangan derngmman perusahaan (Widyaningdyah,
2001).

Teori keagenanAgency theory menyatakan manajemen memiliki informasi yang
lebih banyak mengenai perusahaan dibandingkan iepeitusahaan yang sering terdorong
untuk melakukan tindakan yang dapat memaksimalkauntkingan dirinya sendiri
(dysfunctional behaviolir dan atau perusahaannya. Untuk itu manajemen mielak
manajemen labaearning managementkarena laba merupakan salah satu informasi dalam
laporan keuangan yang sering digunakan sebagair didam penentuan kompensasi
manajemen dan merupakan sumber informasi yangngemtituk melakukan praktik perataan
laba. Usaha untuk mengurangi fluktuasi laba adaladtu bentuk manipulasi laba agar
jumlah laba suatu periode tidak terlalu berbedayderumlah laba periode sebelumnya. Oleh
karena itu perataan laba meliputi penggunaan teflehkikik tertentu untuk memperkecil atau
memperbesar jumlah laba suatu periode sama deagdah laba periode sebelumnya (Salno
dan Baridwan, 2000). Namun usaha ini bukan unt@knbuat laba suatu periode sama
dengan jumlah laba periode sebelumnya, karena dalangurangi fluktuasi laba itu juga
dipertimbangkan tingkat pertumbuhan normal yan@mipkan pada periode tersebut.

Praktik perataan laba merupakan fenomena yang urterjadi sebagai usaha
manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba yangpdiean. Namun demikian, praktik
perataan laba ini, jika dilakukan dengan sengaja d#uat-buat dapat menyebabkan
pengungkapan laba yang tidak memadai atau mengesafikibatnya, investor mungkin

tidak memperoleh informasi akurat yang memadai meaglaba untuk mengevaluasi hasil



dan risiko dari portofolio mereka (Jin dan Machfped998:176). Penelitian ini tidak
menyetujui adanya praktik perataan laba antara ddakukan oleh Hector (1989) yang
menyatakan bahwa perataan laba sebagai penyalamgy@amg umum dalam pelaporan
keuangan seharusnya diwaspadai oleh pemakainyaHdaly (1993) menyatakan bahwa
perataan laba merupakan manipulasi dari laporaarigan.

Beidelman (dalam Belkaoui, 2000:56) mengemukalengertian perataan laba yang
dilakukan oleh manajemen merupakan suatu upaya ydisgngaja dalam rangka
memperkecil fluktuasi pada tingkat laba yang menhparusahaan dianggap normal. Dalam
hal ini perataan laba menunjukkan suatu usaha e@ea perusahaan untuk mengurangi
batas-batas yang diijinkan dalam praktik akuntagesn prinsip manajemen yang wajar.
Perataan laba dapat didefinisikan sebagai suaan@ayrang digunakan manajemen untuk
mengurangi variabilitas urut-urutan target yandjhat, karena adanya manipulasi variabel-
variabel akuntansi semu atau transaksi riil Kortigm Salno dan Baridwan, 2000).

Menurut Suwito dan Arleen (2005) perataan labaatiapelalui beberapa dimensi
perataan laba, yaitu: (1) perataan laba melaladian atau pengakuan suatu peristiwa, (2)
perataan laba melalui alokasi selama satu periedentu, (3) perataan laba melalui
klasifikasi. Dilakukanya tindakan perataan laba basanya untuk mengurangi pajak,
meningkatkan kepercayaan investor yang berangghgten yang stabil akan mengurangi
kebijakan deviden yang stabil dan menjaga huburaggara manajer dan pekerja untuk
mengurangi gejolak kenaikan laba dalam pelapotaa yang cukup tajam.

Tujuan dan alasan yang melatarbelakangi manajensteikukan perataan laba, tetap
saja tindakan tersebut dapat merubah kandunganmmagd atas laba yang dihasilkan
perusahaan. Hal ini perlu diwaspadai oleh pengdaparan keuangan, karena informasi
yang telah mengalami penambahan atau pengurangsebué dapat menyesatkan
pengambilan keputusan yang akan diambil. Jadi,upéiketahui faktor—faktor yang

mempengaruhi praktik perataan laba.



II. TELAAH TEORI
Teori Keagenan

Teori Agensi merupakan suatu pendekatan yang dapanjabarkan konsep
manajemen laba yang sangat terkait dengan penrata@iyang akan dibahas dalam penelitian
ini. Menurut Anthony dan Govindarajan (2005) hubam@gensi ada ketika salah satu pihak
(prinsipal) dalam hal ini adalah pemegang saham yewea pihak lain (agen) vyaitu
manajemen untuk melaksanakan suatu jasa daglakukan hal itu, mendelegasikan
wewenang untuk membuat keputusan kepagen tersebut. Prinsipal diasumsikaanya
tertarik pada pengembalian keuangan yang dipeddehinvestasi merekpada perusahaan.
Sedangkan agen diasumsikan akan menerima kepuaksin hlanyadari kompensasi
keuangan tetapi juga dari tambahan lain yang trlitalamhubungan keagenan (Anthony
dan Govindarajan, 2005). Sesuai dengan astensebut, maka manajer akan mengambil
kebijakan yang menguntungkan diringabelum memberikan manfaat kepada pemegang

saham.

Menurut Schroeder (2001:48), asumsi dasar teensigadalah bahwa setiap individu
berusaha untuk melakukan segala sesuatu secarainrabkantuk mengoptimalkan
kepentingannya sendiri. Hal ini juga didukung oledrnyataan Komalasari (1999:167),
bahwa salah satu kunci dari teori agensi adalahyadperbedaan tujuan antara prinsipal dan
agen, sehingga semua individu berusaha untuk HbekKirsesuai dengan kepentingannya
masing-masing. Adanya tujuan dan kepentingan yanigelola-beda, di mana setiap individu
ingin mengoptimalkan kepentingannya pribadi, menilkdn konflik kepentingan antara
prinsipal dengan agen. Pihak prinsipal termotivagiuk melakukan kontrak dalam rangka
menyejahterakan dirinya melalui profitabilitas yapgda umumnya diharapkan selalu
meningkat. Di sisi yang lain, agen termotivasi knpemenuhan kebutuhan ekonomi dan
psikologisnya (Widyaningdyah, 2001:91). Konflik legptingan semakin meningkat ketika
aktivitas agen sehari-hari tidak dapat dimonitoeholprinsipal, sehingga prinsipal tidak
mengetahui apakah agen sudah bekerja sesuai dekggaginan prinsipal atau tidak
(Komalasari, 1999:168).

Berdasarkan penelitian Watts dan Zimmerman (198&)ara empiris terbukti bahwa
hubungan antar agen dan prinsipal sering ditentokaim angka akuntansi (Widyaningdyah,
2001:92). Hal ini mendorong pihak manajemen sekden untuk berusaha mengolah angka

akuntansi menjadi sedemikian rupa melalui cara yaigfematis dengan memilih



metode/kebijakan tertentu sehingga angka akuntéais) yang dilaporkan dari periode ke
periode benar-benar dapat mencapai tujuan akhg gamginkan (Muchammad, 2001:19).

Laba

Menurut Belkaoui (1993) laba merupakan suatu @saiddan penting dari ikhtisar
keuangan yang merniliki berbagai kegunaan dalarbdgai konteks. Laba pada umumnya
dipandang sebagai suatu dasar bagi perpajakammied® pada kebijakan pembayaran
dividen, pedoman investasi, dan pengambilan kepotusan unsur prediksi. Dalam konsep
penghasilan, Ikatan Akuntan Indonesia (1994) mdikgar penghasilan (income) adalah
kenaikan manfaat ekonomi selama suatu periode ahsintlalam bentuk pemasukan atau
penambahan aktiva atau penurunan kewajiban yangakeratkan kenaikan ekuitas yang
tidak berasal dari kontribusi penanam modal (pa@iyr70).

Pengertian laba yang dianut oleh struktur akumtselsarang ini adalah laba
akuntansi yang merupakan selisih pengukuran petetagtan biaya. Fisher dan Bedford
(yang dikutip oleh Ghozali dan Chariri, 2007) melakan bahwa pada dasarnya ada tiga
konsep laba yang umum dibicarakan dan digunakaandakonomi. Ketiga konsep tersebut
semuanya penting, meskipun pengukuran terhgdgphic incomesulit untuk dilakukan.

Ketiga konsep tersebut adalah :

1. Psychic incomeyang menunjukan konsumsi barang/ jasa yang daggemhenuhi
kepuasan dan keinginan individu.

2. Real income yang menunjukan kenaikan dalam kemakmuran ekongamg
ditunjukan oleh kenaikacost of living.

3. Money incomg yang menunjukan kenaikan nilai sumber-sumber @kdnyang
digunakan konsumsi yang sesuai dengan biaya ljahgb of living)

Belkaoui(dalam Salno dan Baridwan, 2000 ) menyebutbahwa laba akuntansi

mempunyai lima karakteristik sebagai berikut:

1. Laba akuntansi didasarkan pada transaksi aktuahtea yang berasal dari penjualan
barang atau jasa.

2. Laba akuntansi didasarkan pada postulat periodidasi mngacu pada kinerja
perusahaan selama satu periode tertentu.

3. Laba akuntansi didasarkan pada prinsip pendapanag ynemerlukan pemahaman

khusus mengenai definisi, pengukuran dan pengaseadapatan.



4. Laba akuntansi merlukan pengukuran tentang biaypensesdalam bentuk cost
historis.

5. Laba akuntansi menghendaki adanya perbandingaatcking antara pendapatan
dengan biaya yang relevan dan berkaitan dengarapatah tersebut.

Informasi laba dapat digunakan untuk memenuhidgabtujuan. Tujuan pelaporan
laba menurut Harahap (2004: 42) dibagi atas :

1. Tujuan umum, yaitu laba harus merupakan hasil pgaer aturan dan prosedur yang
logis serta konsisten secara internal.

2. Tujuan utama, yaitu memberikan informasi yang beagbagi mereka yang saling
berkepentingan dengan laporan keuangan.

3. Tujuan khusus, yaitu penggunaan laba sebagai pandkgberhasilan serta sebagai
pedoman pengambilan keputusan manajerial di masgajkan datang.

Informasi laba merupakan komponen laporan keuapgansahaan yang bertujuan
untuk menilai kinerja manajemen, membantu mengesiinkemampuan laba yang
representatif dalam jangka panjang, menaksir ridddam investasi atau meminjamkan dana
(Dwiatmini dan Nurkholis 2001:28). Hal ini didukuraleh pernyataan Nasser dan Herlina
(2003:291) yang menyatakan bahwa informasi labaa padumnya merupakan perhatian
utama dalam menaksir kinerja atau pertanggung jawabanajemen, selain itu informasi
laba juga membantu pemilik perusahaan atau pihainyla dalam menaksifearnings

power” perusahaan di masa yang akan datang.

Laba dapat dijadikan ukuran untuk menilai kebal@asperusahaan. Pengukuran
terhadap laba tidak akan memberikan informasi yasrghanfaat bila tidak menggambarkan
sebab-sebab timbulnya laba. Ghozali dan Chari@{20menyatakan ada dua konsep yang
digunakan untuk menentukan elemen laba perusahadn gurrent operating concept

(Earnings)atau konsep laba periodanall inclusive concept ahcome(laba komprehensif).

a. Current operating concept (Earningadau konsep laba periode

Konsep laba periode dimaksudkan untuk menguksreefsi suatu perusahaan. Dan
memusatkan perhatiannya pada laba operasi periegaldn yang berasal dari kegiatan
normal perusahaan. Jadi yang menjadi penentu kiade adalah pendapatan, biaya, untung

dan rugi yang benar-benar terjadi pada periodalaer)



b. Allinclusive concept ahcome(laba komperhensif)
PSAK No.1 (2009) menyebutkan bahwa yang dimaksudidengan laba
komprehensif adalah:
Total perubahan ekuitas bersih (ekuitas) perusahaatama satu periode yang
berasal dari semua transaksi dan kegiatan lain dswimber selain sumber yang
berasal dari pemilik.
Laba komprehensif memasukkan juga unsur pos yakigsidikasikan sebagai
penyesuaian periode lalu. Perbedaan laba komprigka@ndaba periode adalah :

a. Pengaruh penyesuaian akuntansi tertentu untukdeeladu yang dialami dan periode lalu
yang dialami dalam periode berjalan diperlukan gabpenentu besarnya laba bersih.

b. Perubahan aktiva bersih tertentu lainnjialding gain and lossesjang diakui dalam
periode berjalan seperti untung rugi perubahanahpagar investasi saham sementara dan

untung atau rugi penjabaran mata uang asing.

Manajemen Laba

Laporan keuangan yang paling sering dimanipuléeh perusahaan adalah laporan
rugi laba. Menurut Jumingan (dalam Suhendah, 26@6)ingmanagemenmerupakan suatu
proses yang disengaja, menurut standar akuntansingan untuk mengarahkan pelaporan
laba pada tingkat tertentu.Yang termasuk dalangkeitearning managemerdlah:

1. Discretionary accrual

2. Income smoothing

3. Manipulasi alokasi pendapatan/biaya.

4. Perubahan metode akuntansi dan struktur modal.

Earning managemer{tmanajemen laba) memiliki cakupan yang lebih luaspada
income smoothinfperataan laba), karena manajemen percaya bahk& pesar didasarkan
pada pengungkapan informasi akuntansi sehingghlalketiaba merupakan aspek penentuan
resiko pasar entitas usaha. Suhendah (2005) mé&ayatzahwa ada 3 faktor yang dapat
dikaitkan dengan munculnya praktik manajemen lakeh ananajer demi menunjukkan

prestasinya, yaitu:



1. Manajemen akruabkgcruals management
2. Penerapan suatu kebijaksanaan akuntansi yang wagbption of mandatory
accounting chang@s

Perubahan akuntansi secara sukarela (voluntary accounting changes).

Dengan adanya earnings management informasi yédmagitkan perusahaan menjadi
tidak akurat lagi.Hal ini disebabkan karena di dalam earnings maneagenterdapat
pembiasan pengukuran income (dinaikkan/diturunkdaj/atau melaporkaimcome yang
tidak represantationally faithfulnesseperti yang seharusnya dilaporkan (Hall, 2004).
Earnings managemerlikatakan baik jika tujuan pelaksanaannya adatdbkuefisiensi dan
dikatakan buruk jika tujuan pelaksanaannya adalatiukuoportunistik (Scott, 2000:307).
Salah satu bentuk manajemen laba yang akan dilatas penelitian ini adalah tindakan

income smoothin¢perataan laba).

Perataan L aba

Praktik perataan lab@hcome smoothingddalah salah satu tindakan yang dilakukan
manjemen untuk meningkatkanarket returns(Michelsonet.al:2000). Tindakan tersebut
sengaja dilakukan manajemen untuk mencapai paisi yang diinginkan dalam laporan
laba rugi perusahaan guna menarik minat pasar dadsumvestasi, karena perhatian investor
seringkali hanya terpusat pada prosedur yang digumgerusahaan untuk menghasilkan
informasi laba tersebut (Subekti, 2005). Di sampginglaba yang dilaporkan dalam posisi
yang stabil akan memberikan rasa lebih percayabdigi pemilik perusahaan (Michelson,
2000) yang disertai dengan tujuan untuk meningkakepuasaan pemegang saham melalui
tingkat pertumbuhan dan stabilitas laba yang didegrm namun masih dalam batas aturan

akuntansi yang berlaku (Stolowy dan Breton, 2000).

Beidleman (1973) mendifinisikancome smoothingdalah sebagai suatu upaya yang sengaja
dilakukan manajemen untuk mencoba mengurangi valaormal dalam laba perusahaan
dengan tujuan untuk mencapai suatu tingkat yanmalobagi perusahaan, sedangkan Koch
(yang dikutip oleh Kamaruddiet.al, 2003) menyatakan bahwaome smoothingherupakan
suatu alat yang digunakan manajemen untuk menguvamigbilitas yang menyolok dari
laba yang dilaporkan dalam batas target yang dikara dengan manipulasi variabel

akuntansi atau transaksi yang terjadi dalam peassah



Menurut Ashari, dkk (1994) perataan laba adalatyasirdari manjemen dalam
memilih metode/kebijakan akuntansi di dalam GAARuknmeminimalkan fluktuasi yang
berdampak pada performa perusahaan di masa dageuangkan Copeland (1968)
mengatakan bahwa perataan laba adalah pengurdogtrasi dari tahun ke tahun melalui
pemindaharearningsdari tahun puncak untuk mengurangi periode kesaksBgrataan laba
menurut Ball dan Brown (1968) adalah usaha untukgueangi variabilitas laba, terutama
menyangkut dengan perilaku yang ditujukan untuk gonesngi adanya pertambahan
abnormal dalam laba yang dilaporkan perusahaamngkdn Fudenberg dan Tirole (yang
dikutip oleh Stolowy dan Breton, 2000) mengemukakahwa income smoothing (perataan
laba) adalah suatu proses manipulasi laba yangageniptur pada waktu terjadinya atau
usaha yang sengaja dirancang berkaitan dengan nagéggun arus laba yang dilaporkan,
bukan pada saat menambah jumlah laba yang dilapaiddam jangka panjang.

Berdasarkan penelitian Eckel (1981) terdapat doi jeerataan laba yaitaturally
smoothdanintentionally smoothintentionally smootherbagi atasrtificial smoothingdan
real smoothingBerikut ini adalah gambar yang digunakan untuknperjelas tipe perataan
laba tersebut :

Gambar 1

Tipe Perataan Laba

Smooth Income
Stream
Intentionally

Being Smoothed Naturally Smooth
by Management

Artificial
Smoothing Real Smoothing

Sumber: Norm Eckel, 1981, The Income Smoothing Hyggis Revisited, Abacus Vol 17,
No 1 (dikutip dari Sallno dan Baridwan, 2000)



Pada gambar 1 di atas dapat dijelaskan bahwaaper&ba digolongkan ke dalam 2
tipe, yaitunaturally smooth danintentionally Being Smoothed by Managemétdturally
smooth (Perataan secara alami), perataan ini mempunyplikasi bahwa sifat proses
perataan laba itu sendiri menghasilkan suatu alaba yang rata. Hal ini dapat kita dapati
pada perolehan penghasilan dari keperluan/pelayamamm, dimana aliran laba yang ada
akan rata dengan sendirinya tanpa ada campur talagapihak lain.

Intentionally Being Smoothed by Managen{®d#rataan yang disengaja) dikenal juga
dengandesigned smoothingyerataan ini berbeda dengaaturally smoothingyang terjadi
secara alami. Pad#esigned smoothingerataan yang terjadi diakibatkan adanya inteiven
atau campur tangan dari pihak lain, dalam hal dalah manajemerDesigned smoothing
dibedakan menjadi 2 jenis, yaitArtificial smoothing (accounting smoothing)an Real
smoothing (transactionataueconomic smoothing)

Michelson (2000) mengemukakan bahwa perataan ddhkukan oleh manajemen
dengan sasaran tertentu. Sasaran perataan labayaiadilakukan pada kegiatan yang dapat
digunakan oleh manajemen untuk merekayasa infork@asngan. Menurut Foster (dalam
Muchammad, 2001) pos—pos tertentu pada laporamganayang sering digunakan sebagai
sasaran manajemen untuk melakukan perataan lalad ada

1. Unsur penjualan (saat pembuatan faktur, pembuataanan atau penjualan fiktif,
downgrading/penurunan produk).
2. Unsur biaya (memecah-mecah faktur, klasifikasi pos-biaya).

Alasan yang dikemukakan oleh Bartov (Parikesit,3J0fhengenai alasan manajemen

diuntungkan dengan adanya praktik perataan lakty: yskema kompensasi manajemen dan

Fluktuasi dalam kinerja manajemen dapat berakiftervensi pemilik untuk mengganti manajemen

dengan cara pengambilalihan atau penggantian nmeajsecara langsung.

Menurut Wolk et. al. (2001:421)income smoothingnerupakan suatu cara yang
mampu mengurangi resiko yang tidak sistematis dalartofolio, sehingga dengan demikian
perlu diperhatikan tiga cara menyangkut perilak@at@an laba yang dapat diterima, yaitu :

1. Manajemen dapat menentukan waktu terjadinya kejaeidentu melalui kebijakan yang
dimiliki (misalnya biaya riset dan pengembangan).

2. Mengubah metode akuntansi, dalam hal ini manajpatdmengalokasikan pendapatan
atau biaya tertentu untuk beberapa periode akuntans

3. Manajer memiliki kebijakan sendiri dalam mengklési§ikan pos-pos laba rugi tertentu

kedalam kategori berbeda.



tujuan perataan laba adalah sebagai berikut :

1.

resiko yang rendabh.

yang akan datang.

3. Meningkatkan kepuasaan relasi bisnis

4. Meningkatkan persepsi pihak eksternal terhadap kemaean manajemen

5. Meningkatkan kompensasi bagi manajemen.

Menurut Foster (dalam Muchammad, 2001) serta Dwiatdan Nurkholis (2001),

Memperbaiki citra perusahaan di mata pihak luamaaperusahaan tersebut memiliki

Memberikan informasi yang relevan dalam melakukadigsi terhadap laba di masa

Faktor-faktor pendorong perataan laba itu dapatdiikan atas faktor konsekuensi

ekonomi dari pilihan akuntansi dan faktor-faktobdaadalah angka-angka yang dengan

sendirinya juga ikut mendorong perilaku peratada.l®8anyak penelitian empiris terdahulu

telah menguji faktor-faktor tersebut dan temuan iespyang didapat menunjukkan

simpulan yang belum sepakat,

karena untuk beberfaggor masih disimpulkan

berpengaruh dan tidak berpengaruh terhadap perdssmn Pada tabel 1 disajikan

penelitian-penelitian terdahulu yang meneliti fakfiktor yang mempengaruhi dan tidak

mempengaruhi perataan laba:

Tabd 1

Faktor-faktor yang berpengaruh dan tidak berpengaruh

terhadap perataan laba

No Peneliti (tahun) Faktor-Faktor
Berpengaruh Tidak Berpengaruh
1 Ashari, dkk (1994) Profitabilitas, Besaran Perusahaan
Kelompok Usaha
Kebangsaan
2 Asih dan Gudono (2000) - Besaran  Perusah
Kelompok Usaha
Proporsi Kepemilikan
Status Badan Usaha
3 lImainir (1993) Harga SahamRencana Bonus

Perbedaan laba aktu

dan laba normal

Kebijakan Akuntans

al

aan,



mengenai Laba

4 Jin dan Mahfoedz (1998)| LeverageOperasi Besaran  Perusahaan,
Profitabilitas,
Kelompok Usaha

5 Zuhroh (1996) LeverageOperasi Besaran  Perusahaan,

Profitabilitas,

melakukanncome smoothingada perusahaan dapat dilihat dalam tabel berikut:

Beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji tenttimdakan manajemen dalam

Tabd 2

Ringkasan Penelitian Terdahulu

NO

Peneliti ( Tahun)

Teknik Analisis

Hasil Penalit

Ashari, dkk (1994)

Analisis Profitabilitas,
ukuran perusahaan,
sektor industri dan

kebangsaan.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
dengan menggunakan
coefficientvariation
(CV) perusahaan yang
melakukan perataan
laba cenderung
mempunyai
profitabilitas rendah,
perusahaan dengan
risiko yang lebih besar

dan banyak terjadi di

perusahaan Singapura.

Jatiningrum (2000)

Menguiji faktor-faktor
yang berhubungan
dengan timbulnya
perataan laba pada
perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek

Jakarta.

Hasil penelitian
menunjukkan ini
mengindikasikan
bahwa

ukuran perusahaan,
sektor industri bukan

merupakan faktor




pendorong tindakan
laba sementara
profitabilitas
merupakan faktor
pendorong tindakan

perataan laba.

Narsa, dkk (2003)

Menggunakan persamas

regresi linier

aVariabel ukuran
perusahaan
profitabilitas

berpengaruh signifikan

1S4

terhadap perataan labg
sedangkarinancial
leveragetidak

berpengaruh signifikan
terhadap tindakan

perataan laba.

Sartono (2004)

Menggunakan analisis
Multivariate (logistic

regression)

Variabel profitabilitas,
deviden payout ratio
financial leverage
jenis

usaha berpengaruh
signifikan terhadap
tindakan perataan labg
dan variable ukuran
perusahaan tidak
berpengaruh signifikan
terhadap perataan labg

1S4

Suwito dan Arleen
(2005)

Binary logistic

regression

Bahwa jenis usaha,
ukuran perusahaan,
rasio

profitabilitas, rasio

leverage operasional




danNet profitmargin
tidak mempunyai
pengaruh signifikan

terhadap perataan labg

1=~}

HIPOTESIS

Pengar uh Besaran Perusahaan terhadap Praktik Perataan Laba

Variabel yang digunakan untuk mengukur besarnyasadaan adalah total aktiva.
Sartono (2004) mengatakan bahwa besaran perusatmaskala perusahaan adalah ukuran
perusahaan yang ditentukan dari jumlah total akymag dimiliki oleh perusahaan (Nasser
dan Herlina 2003:296). Alasan untuk melibatkan tsgerusahaan sebagai salah satu
faktor yang diduga berpengaruh terhadap praktiktpan laba juga berbeda-beda antara satu
peneliti dengan peneliti yang lain. Menurut Ashditk (1994) perusahaan yang berukuran
kecil akan lebih cenderung untuk melakukan prakigtataan laba dibandingkan dengan
perusahaan besar, karena perusahaan besar cendeeadgpatkan perhatian yang lebih
besar dari analisis dan investor dibandingkan advasn kecil (Noor 2004:32).

Berbeda halnya dengan pendapat Ashari,(dR®4), Nasser dan Herlina (2003:295)
beranggapan bahwa perusahaan yang memiki aktiviab@sar biasanya disebut perusahaan
besar dan akan mendapat lebih banyak perhatianbddvagai pihak seperti, para analis,
investor maupun pemerintah. Untuk itu perusahaaarljaga diperkirakan akan menghindari
fluktuasi laba yang terlalu drastis, sebab kenailkdra yang drastis akan menyebabkan
bertambahnya pajak. Sebaliknya penurunan laba geasgis akan memberikan image yang
kurang baik. Maka perusahaan besar diperkirakanilikekRecenderungan yang lebih besar
untuk melakukan tindakan perataan laba.

HA.1 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif tlpapraktik perataan laba yang
dilakukan oleh perusahaan yang Go Publik di Indianes
Pengaruh Profitabilitasterhadap Praktik Perataan L aba

Profitabilitas didefinisikan sebagai rasio pengaku efektivitas manjemen
berdasarkan laba yang dilaporkan (Weston dan GCogel©95) dalam Muchammad
(2001:31). Profitabilitas merupakan komponen lapdt@uangan perusahaan yang bertujuan
untuk menilai kinerja manjemen, membantu mengesiimeemampuan laba yang

representatif dalam jangka panjang dan menakskoreklam investasi atau meminjamkan



dana (Dwiatmini dan Nurkholis 2001:28). Dengan Kata, profitabilitas menjadi tolak ukur
kinerja bagi pihak eksternal. Perusahaan yang nierRIDA yang lebih tinggi cenderung
melakukan perataaan laba dibandingkan dengan pexarsayang lebih rendah karena
manajemen tahu akan kemampuan untuk mendapatkamp#a masa mendatang sehingga

memudahkan dalam menunda atau mempercepat lakia ¢kgs, 2000).

HA.2 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadagpktik perataan laba yangdilakukan oleh
perusahaan yang Go Publik di Indonesia.
Pengaruh Tingkat Hutang (Financial Leverage) terhadap Praktik Perataan L aba

Financial leverage merupakan hal penting dalam penentuan struktur moda
perusahaan. Oleh Riyanto (1995) dinyatakan baHimancial leverage merupakan
penggunaan dana yang disertai biaya tetap. Sedamgiaurut Weston dan Copeland (1996)
menyebutkarfinancial leverageatau disebut jugdeverage factoradalah rasio nilai buku
seluruh hutang terhadap total aktiva. Perusahaag iygenggunakan dana dengan beban tetap
dikatakan menghasilkaleverageyang menguntungka(favorable financial leverageatau
efek yang positif jika pendapatan yang diterima ganggunaan dana tersebut lebih besar
daripada beban tetap dari penggunaan dand&iancial leveragemerugikan(unfavorable
leverage)ika perusahaan tidak dapat memperoleh pendapatapehggunaan dana tersebut
sebanyak beban tetap yang harus dibayar (Riya88%:375-376).

Menurut Sartono (2004)nancial leveragemenunjukkan proporsi penggunaan utang
untuk membiayai investasinya. Semakin besar utamgsphaan maka semakin besar pula
risiko yang dihadapi investor sehingga investornakaeminta tingkat keuntungan yang
semakin tinggi. Akibat kondisi tersebut perusahaanderung untuk melakukan praktik

perataan laba.

HA.3 . Tingkat hutangKinancial Leverageperpengaruh positif terhadap praktik perataan
laba yang dilakukan oleh perusahaan yang Go Pdblikdonesia.

Pengaruh JenisIndustri terhadap Praktik Perataan L aba

Sektor industri merupakan salah satu faktor yamdugh menyebabkan perataan laba.
Menurut Masodah (2007), kecenderungan di negakebdrang adalah pemerintah pusat dan daerah
seringkali membatasi aktivitas perusahaan dengaatyvan-peraturan, yang dimaksudkan untuk
melindungi suatu jenis industri tertentu. Dalamtselperbankan, di mana modal diharuskan tidak
boleh berada jauh di bawah tingkat yang disyarat@er kinerja operasional tidak terganggu dan

menjaga persepsi banyak pihak terutama investor.



Sedangkan industri manufaktur merupakan perusalyaag cenderung menjadi
sorotan banyak orang/publik, terlebih lagi kareelt@ ini mendominasi perusahaan Go
Publik. Sangat memungkinkan dalam hal ini bahwa eerhan persyaratan peraturan
pemerintah dan sorotan publik diduga menjadi metidari perusahaan tersebut untuk
meningkatkan performanya agar tampak stabil, seghinppvestor merasa aman untuk

menanamkan modalnya dan kreditor juga merasa antak memberikan pinjaman.

HA.4 : Jenis industri berpengaruh positif terhagamaktik perataan laba yang dilakukan

oleh perusahaan yang Go Publik di Indonesia.

Kerangka Pemikiran

Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitiarelgginya serta permasalahan yang
dikemukakan, berikut disajikan kerangka pemikiraaritis yang dituangkan dalam model

penelitian seperti yang ditunjukkan pada gambakbeini:
Gambar 2

Kerangka Pemikiran

UKURAN PERUSAHAAN

PROFITABILITAS TINDAKAN PERATAAN
LABA (INCOME

SMOOTHING)

FINANCIAL LEVERAGE

JENIS INDUSTRI




[11.METODE PENELITIAN

Hipotesis yang telah disampaikan pada bab sebelahayat dinyatakan dalam
model matematika sebagai berikut:
Status =a + b(TA) + ¢(PRFT) + d(FLVR) + e (DSI)

Praktik perataan laba diukdengan menggunakan Indeks Eckel. Indeks Eckel akan
membedakan antara perusahaan-perusahaan yang kaelgbuaktik perataan laba dengan
yang tidak melakukan peratataba. Adapun indeks perataan laba dihitung dengarus

sebagai berikut:

CV Al
Indeks Perataan Labaem

Indeks Eckel untuk perusahaan bukan perata labahedal, sedangkan untuk perusahaan
perata laba adalah < 1 (Eckel, 1981).

Ukuran perusahaan dihitung deng&ugaritma natural dari total aktiva yang
dirumuskan sebagai berikut :
Ukuran perusahaanl=n Total Aktiva

Profitabilitas diukur dengamasio antara laba bersih sebelum pajak dengan total
aktiva (Masodah, 2007).

_ Laba setelah pajak
Total aktiva

ROA

Financial leveragediukur dengan rasio antara total utang dengan takala.
Financial leveragaliproksikan dengaBebt to totalAssetdengan rumus :

Total Utang

Debt To Total Assets= -
Total aktiva

Data yang digunakan adalah data sekunder yangotgpedari Pojok BEI Undip dan
Indonesia Capital Market Directory (ICMDRopulasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan
manufaktur dan keuangan yang terdaftar di Burs& Eig@onesia dari tahun 2006 sampai dengan
2009. Dari 249 perusahaan yang terdaftar pada tab06 — 2009 yang mengalami kerugian
sebanyak 37 perusahaan, mengalami delisting sebaB9aperusahaan, tidak menerbitkan
laporan keuangan berturut-turut sebanyak 30 peaasatian yang melakukan merger sebanyak
26 perusahaan. Jadi, hanya 117 perusahaan yangnuignpersyaratan untuk menjadi sampel

penelitian ini.



IV.HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Jumlah perusahaan yang menjadi sampel penelti@ala 75 perusahaan manufaktur
dan 42 perusahaan keuangan, perusahaan terselliit dgngan menggunakan metode
purposive samplingyaitu suatu metode pengambilan sampel berdasdtktaria-kriteria
tertentu yang ditetapkan.

Tabel 1 Klasfikas Sampe

JENIS * STATUS Crosstabulation

STATUS
Count Bukan Perata
Laba Perata Laba Total
JENIS Keuangan 26 16 42
Manufaktur 44 31 75
Total 70 47 117

Dari kedua kelompok usaha tersebut nampak bahwangpek usaha manufaktur
terdapat 31 perusahaan yang melakukan praktikgasrdaba dan 44 yang tidak melakukan
praktik perataan laba, untuk keuangan terdapat déisphaan yang melakukan praktik
perataan laba dan 26 yang tidak melakukan praktiitpan laba.

Tabel 2 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
SIZE 117 24514 33.435 2.78666 1.990526
PROFIT 117 -.352 .459 .05154 .091116
FL 117 .096 1.109 56711 247664
Valid N (listwise) 117

Rata-rata nilai aktiva perusahaan sampel sebeg866&% (log juta rupiah) dengan
ukuran penyebaran yang homogen (dibawah nilairedtg-yaitu sebesar 1,990526 dari 117
kasus yang terjadi. Nilai minimum profitabilitasbesar -0,352 berarti terdapat perusahaan
dengan kondisi rugi apabila dilihat dari nilai lababelum dilakukan perataan laba yang

terdapat dalam sampel. Sedangkan ukuran penyebatarprofitabilitas perusahaan sampel



cukup besar, didukung dengan rentang nilai minindan maksimum yang cukup berbeda
jauh. Nilai rata-rata dari hasil uji statistik degk untuk variabelFinancial Leverageadalah
sebesar 0,56711. Hal ini menunjukkan bahwa rata5@j71 persen aset perusahaan dibiayai
dengan utang pada perusahaan sampel. Ukuran peayebmancial Leverageyang
homogen (di bawah nilai rata-rata) dari 117 kasusgyterjadi.

Pengujianmultivariate dilakukan secara serentak untuk ketiga variabe¢pedden
dengan menggunakan regresi logistik binomial. Hasfigujian atas kelayakan model regresi
(goodness of fit test)ang diukur dengan nila&hi-Squarepada ujiHosmer and Lemeshow
Test, menunjukkan nilai signifikan sebesar 0, 836 (disa@l10), berarti model regresi
binomial layak dipakai untuk analisis selanjutnigarena tidak ada perbedaan yang nyata
antara klasifikasi yang diprediksi dengan klass#ikgang diamati (Santoso 1999:180).
Dengan kata lain, secara keseluruhan terdapat Gkancantara model dengan data aslinya.
Sedangkan untuk uji keseluruhan modslefall model fif angka -2LL (-2Log Likelihood
pada kondisi awal (Blok 0) adalah sebesar157,6darggkan pada blok 1 angka -2LL adalah
151,732. Penurunan yang ada menunjukkan modelsiegamg lebih baik dibandingkan
sebelum variabel independen dimasukkan dalam mdteigujian selanjutnya, diketahui
bahwa variabel profitabilitas dan jenis usaha mi&miilai signifikansi yang lebih besar dari
0,10, (Tabel 3), dengan demikian Ho tidak dapatlait Hal ini mengandung arti bahwa
ketiga variabel independen tersebut tidak berpermgéerhadap perataan laba. Sedangkan
untuk variabeBizedanFinancial Leveragenemiliki nilai signifikansi di bawah 0,10, dengan
demikian Ho ditolak atau variabel independen tarsbbrpengaruh terhadap perataan laba.
Tabel 3. Hasil Regresi L ogit Secara Serentak

Variabel p-value Keterangan HA
Size 0,065 P <0,10 Signifikan
Profitabilitas 0,975 P>0,10 Tidak signifikan
Financial Leverage 0,066 P <0,10 Signifikan
Jenis Usaha 0,869 P>0,10 Tidak signifikan

Berdasarkan Tabel 4, dibentuk persamaan regresiidapatkan persamaan regresi
sebagai berikut:
In (1%))= -5,664 + 0,233TA - 0,082PRFT - 2,126FL - 0,74DSI



Tabd 4. Variablesin the Equation

B S.E. Wald Df Sig. Exp(B)
Step 1*  SIZE .233 127 3.394 .065 1.263]
PROFIT -.082 2.637 .001 .975 .922
FL -2.126 1.157 3.378 .066 119
JENIS -.074 449 .027 .869 .928
Constant -5.664 3.196 3.141 .076 .003

a. Variable(s) entered on step 1: SIZE, PROFIT, FL, JENIS.

Dengan koefisien variabel (B) SIZE = 0,233 makaalsel Total aktiva untuk
mengukur besaran perusahaan memiliki pengaruhifptesitadap perataan laba. Variabel
PROFIT, FL dan JENIS memiliki koefisien masing-nmassebesar -0,082 dan -2 ,126 dan -
0,074 maka variabel profitabilitas, financial lexge dan jenis industri memiliki pengaruh
negatif terhadap perataan laba. Hal ini juga depatihat dari definisOdds RatiqOR) atas
masing-masing variabel independen kecuali SIZEtuydA =1 (OR = 1), berarti tidak
berpengaruh terhadap perataan laba. Variabel SiZkada hasil dari Exp (B) = 1,263 dan
nilai signifikansi sebesar 0,065 (< 0,10), hal nerarti SIZE berpengaruh positif terhadap
perataan laba. Sedangkan untuk variabel FL menmii&i signifikansi sebesar 0,066(< 0,10)
namun arah hipotesis negatif dan tidak sesuai dekggntuan sehingga hipotesis alternatif
ditolak. Variabel PROFIT (0,975 > 0,10) danvariabeNIS (0,869 > 0,10), dengan demikian
Ha ditolak, berarti Profitabilitas dan Jenis Indusdak berpengaruh terhadap perataan laba.

Koefisien determinasR2) ini merupakan modifikasi dari Cox & Snell R Sgeigang
menghasilkan nilai antara 0 danR2 milik Nagelkerke (1991) inilah yang paling banyak
digunakan sebagai dasar interpretasi. Pada Talbtunjukkan nilai Nagelkerke'®2 atas
variabel SIZE, PROFIT, FL dan JENIS 6,7%. Hal irerdoti bahwa 6,7% variasi dari
perataan laba dapat dijelaskan dari variabel bdlmal Aktiva, Profitabilitas, Financial
industri. Sedangkan sisany@gsae 93,3% (100%-6,7%) dapat

dijelaskan oleh sebab-sebab lain.

Leverage dan Jenis



Tabe 5. Model Summary

Step

-2 Log likelihood

Cox & Snell R

Square

Nagelkerke R

Square

1

151.732%

.049

.067

a. Estimation terminated at iteration number 4 because

parameter estimates changed by less than .001.

Untuk menguatkan hasil pengujian di atas, maka akkeluarkan satu variabel
dengan nilai signifikansi yang terbesar, yaitu Rabflitas. Variabel Size, Financial Leverage
dan Jenis Usaha akan diuji sekali lagi dengan merajgn regresi logistik binomial. Hasil
pengujian dapat dilihat pada Tabel 6 di bawah ini.

Tabel 6. Hasil Regresi Logit Secara Terpisah Tahap 1

Variabel p-value Keterangan HA
Size 0,048 P <0,10 Signifikan
Financial Leverage 0.040 P <0,10 Signifikan
Jenis Usaha 0,866 P>0,10 Tidak signifikan

Sumber : Data sekunder yang diolah

Tabel 6. mempertegas hasil pengujiemltivariate serentak, di mana variabel Size dan
Financial Leverage berpengaruh terhadap peratdza Bedangkan untuk variabel Jenis
Usaha tidak berpengaruh terhadap perataan laba.

Untuk lebih akurat, maka pengujian dilakukan selegi dengan mengeluarkan satu
variabel yang memiliki nilai signifikansi yang padi besar, yaitu Jenis Usaha. Hasil

pengujian dapat dilihat pada Tabel 7 di bawah ini :

Tabel 7. Hasil Regresi Logit Secara Terpisah Tahap 2

Variabel p-value Keterangan HaA
Size 0,048 P <0,10 Signifikan
Financial Leverage 0,032 P <0,10 Signifikan

Sumber : Data sekunder yang diolah

Dari hasil Tabel 7. dapat dibuktikan sekali laghwa variabel Size daRinancial
Leveragememang berpengaruh terhadap perataan laba. Halidokung dengan adanya

penurunan nilai signifikangtinancial Leveragalari 0,040 menjadi 0,032.



Hasil pengujian statistik dengan menggunakan sedogistik menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap praktiktaperalaba yang dilakukan oleh
perusahaan, sehingga HA.1 diterima. Arah koefisegresi ukuran perusahaan memiliki
nilai yang positif dan sesuai dengan yang dihipskas. Arah koefisien regresi tersebut
memiliki arti probabilitas perusahaan dengan ting&tal aktiva yang lebih tinggi cenderung
untuk melakukan perataan laba. Menurut Albretch drichardson (1990), bahwa
perusahaan-perusahaan yang lebih besar memilikhdan untuk melakukan perataan laba
dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan yamgkkedl karena perusahaan yang lebih
besar diteliti dan dipandang dengan lebih kritishopara investor. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian Moses (1987), Ashakk (1994), Nasser dan Herlina
(2003:295) yang mengemukakan secara statistik nkpesusahaan berpengaruh terhadap
praktik perataan laba.

Hasil pengujian statistik dengan menggunakan sedogistik menunjukkan bahwa
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap praktiergbaan laba yang dilakukan oleh
perusahaan, sehingga HA.2 ditolak. Penelitian sefi@ya yang juga memberikan hasil yang
sama adalah Zuhroh (1996) dalam Dwiatmini dan Neirkh(2001); Jin dan Machfoez
(1998), Muchammad (2001), Nasser dan Herlina (20@8n Noor (2004). Tidak
berpengaruhnya ROA diduga karena investor cendemerggabaikan informasi ROA yang
ada secara maksimal (Noor, 2004:77), sehingga maesy pun menjadi tidak termotivasi
melakukan perataan laba melalui variabel tersebut.

Hasil pengujian statistik dengan menggunakan sedogistik menunjukkan bahwa
financial leverageberpengaruh pada praktik perataan laba. Namun, larafisien regresi
untuk variabefinancial leverageadalah negatif. Hal ini bertolak belakang dengaain atang
dihipotesiskan sehingga HA.3 ditolak. Hasil pematitini bertolak belakang dengatebt
covenant hypothesigang mengemukakan perusahaan yang berada dalasi fgpancam
melakukan perjanjian utang cenderung akan melakokamajemenaba dengan melakukan
income increasingHasil penelitian yang berbeda ini dapat terjadieka rata-rata 117
perusahaan sampel penelitian memiliki nilai rageng terhadap total aktiva sebesar 56,71
%. Hal tersebut berarti rata-rata perusahaan samesililiki tingkat utang yang tidak begitu
tinggi atau dengan kata lain perusahaan tidak bérgg pada utang dalam membiayai aktiva
perusahaannya. Hasil penelitian ini bertentangargale penelitian Sartono (2001), namun
konsisten dengan hasil penelitian Budiasih (20G8)gymengemukakafinancial leverage

tidak berpengaruh positif terhadap perataan laba.



Jenis industri dalam hal ini Dummy tidak berpengasecara signifikan terhadap
praktik perataan laba perusahaan manufaktur daangem yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Hal ini sejalan dengan penelitian yailgkdkan Salno dan Baridwan (2000).
Sorotan publik atas suatu sektor industri dan pematpemerintah yang cukup mengikat yang
semula diduga dapat dijadikan sarana melakukangserdaba, seperti adanya peraturan
tentang kompensasi kerugian (UU PPh 17 tahun 2@6al® ayat 2) ternyata tidak terbukti
menjadi salah satu motivasi suatu sektor industtentu berpengaruh terhadap tindakan
perataan laba. Justru dengan adanya peraturanipa&heersebut, diduga perusahaan tidak

memiliki ruang gerak untuk dapat melakukan tindagerataan laba.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan di atas diperoleh simpelzegai berikut. Variabel Size
memiliki perbedaan yang signifikan antara perusalpeata laba dengan bukan perata laba,
sedangkan variabel profitabilitas, financial leygradan jenis industri tidak berpengaruh

signifikan terhadap perataan laba.

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metodgkfasifikasian sampel yang
berbeda (misalnya model Michelson) dan kemudiaardilmgkan dengan indeks Eckel yang
banyak dipakai dalam penelitian terdahulu. Untuksiampel penelitian dalam jumlah besar
diperlukan, sebab untuk beberapa metode yang labitpleks, sampel akan lebih banyak
tereduksi. Penelitian selanjutnya diharapkan jugpat menguji beberapa faktor lain yang
diduga memiliki pengaruh terhadap perataan labperiekebijakan akuntansi, peraturan

pemerintah, dan kompensasi bagi manajemen.

Keterbatasan yang membawa dampak pada hasil femelyaitu (1) penggunaan
indeks Eckel dalam penelitian ini dilakukan menginggrbatasnya sampel yang digunakan,
sehingga pengklasifikasian sampel ke dalam perataldikan perata dapat berpengaruh
terhadap tidak signifikannya hasil penelitian, @nhpada penelitian ini menggunakan waktu

relatif singkat dan hanya menggunakan 4 varialgkdpenden.
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